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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pembangunan di Indonesia terus berkembang seiring dengan pertumbuhan 

ekonomi. Salah satu bahan bangunan yang sangat populer dalam pembangunan 

fisik dan infrastruktur adalah mortar., yakni beton hanya saja tidak menggunakan 

agregat kasar, hanya binder atau bahan pengikat dan agregat halus dan atau filler. 

Penggunaan mortar bisa ditemukan ketika kondisi agregat kasar dinilai tidak sesuai 

dengan keperluan semisal pada pekerjaan dengan cetakan yang cukup kecil atau 

berukuran kurang dari 3 kali dimensi maksimal agregat kasar. 

Perkembangan dunia konstruksi yang semakin pesat, membuat mortar 

memiliki peran penting yang sama dengan beton sebagai material utama pada 

elemen sgtruktur tertentu. Mortar merupakan campuran yang terdiri dari agregat 

halus, air, dan bahan perekat seperti semen. Fungsi utama mortar adalah sebagai 

bahan pengisi untuk merekatkan dan melapisi tembok. Selain itu, mortar juga 

digunakan untuk merekatkan atau menggabungkan bata atau bahan penyusun 

lainnya, serta sebagai pelapis, pengisi sambungan, dan lapisan kedap air. 

Mortar memiliki peran penting yang sama dengan beton dalam konstruksi. 

Penggunaannya umumnya ditemukan ketika kondisi agregat kasar tidak sesuai 

dengan kebutuhan, seperti pada pekerjaan dengan cetakan yang cukup kecil atau 

berukuran kurang dari 3 kali dimensi maksimal agregat kasar. Saat ini, campuran 

mortar yang banyak digunakan untuk plesteran dinding umumnya menggunakan 

perbandingan semen dan pasir antara 1:2 hingga 1:6. Namun, campuran tersebut 

masih memiliki beberapa kelemahan terkait pemanfaatannya pada elemen struktur 

tertentu. 

Mortar merupakan campuran bahan yang digunakan secara luas dalam 

industri konstruksi untuk mengikat atau merekatkan bahan bangunan, seperti batu 

bata atau blok beton. Salah satu jenis mortar yang sering digunakan adalah mortar 

semen, yang terbuat dari campuran semen, pasir, dan air. Namun, mortar semen 

memiliki beberapa kelemahan, seperti kekuatan yang rendah, ketahanan terhadap 
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lingkungan yang buruk, dan kurangnya fleksibilitas. Oleh karena itu, penelitian 

mortar polimer dari pasir dan epoksi telah dilakukan sebagai alternatif yang lebih 

unggul. 

Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian mengenai penggunaan 

resin epoksi sebagai pengganti semen dalam pembuatan mortar. Resin epoksi 

banyak digunakan dalam berbagai aplikasi konstruksi, termasuk sebagai bahan 

campuran dalam pembuatan kemasan, cetakan, dan perekat. Resin epoksi memiliki 

sifat yang cair dan mengeras pada kekuatan tertentu, sehingga dapat berfungsi 

sebagai bahan pengikat yang serupa dengan campuran semen dan air. Penggunaan 

resin epoksi dalam mortar dapat mempercepat proses pengerasan, karena resin 

epoksi menghasilkan panas yang membantu percepatan pengerasan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan campuran mortar dengan resin 

epoksi yang menghasilkan kuat tekan optimum berdasarkan variasi rasio bahan ikat. 

Penelitian ini juga akan melibatkan penggunaan pasir biasa (pasir sungai) yang 

tersedia di pasaran sebagai agregat halus dalam campuran mortar. Dengan 

demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

perbandingan kekuatan campuran mortar dengan bahan tambahan resin epoksi 

untuk perbaikan beton dan konstruksi lainnya khususnya yang menggunakan 

campuran pasir sungai. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Berapakah nilai kuat tekan tertinggi pada percobaan campuran antara resin 

epoksi dengan pasir sungai? 

2. Berapakah nilai kuat tarik belah tertinggi pada percobaan campuran antara 

resin epoksi dengan pasir sungai? 

3. Berapakah nilai modulus elastisitas tertinggi pada percobaan campuran antara 

resin epoksi dengan pasir sungai? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah :  



3 
 

 

1. Untuk mengetahui besar nilai tekan mortar, nilai kuat tarik belah dan nilai 

modulus elastisitas pada benda uji dari campuran pasir sungai yang ada 

dipasaran dengan resin epoksi yang menggunakan komposisi campuran 

bervariasi sebesar 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% sehingga diketahui perilaku 

bahan campuran pada tiap komposisi yang dapat dimanfaatkan dalam 

perencanaan struktur maupun perbaikan konstruksi. 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini diperlukan batasan-batasan masalah sebagai berikut: 

1. Kuat tekan rencana mortar fc’ 20 Mpa. 

2. Pasir sungai yang ada di pasaran khususnya daerah sekitar Pontianak. 

3. Resin Epoksi yang digunakan dari PT. Sika Indonesia. 

4. Penelitian ini hanya menguji kuat tekan, kuat tarik belah, dan modulus 

elastisitas dari campuran. 

5. Pengujian uji tekan, uji tarik dan modulus elastisitas dilakukan pada umur 1 

hari, 2 hari, 3 hari, dan 7 hari untuk 1 campuran saja. 

6. Pengujian uji tekan untuk 4 campuran yang lain dilakukan pada umur 1 hari, 

3 hari dan 7 hari 

7. Pengujian uji tarik dan modulus elastisitas untuk 4 campuran yang lain 

dilakukan pada umur 7 hari. 

8. Benda uji untuk pengujian kuat tekan dibuat berbentuk silinder (10cmx20cm) 

9. Benda uji untuk pengujian kuat tarik belah dibuat berbentuk silinder 

(15cmx30cm) 

10. Benda uji untuk pengujian modulus elastisitas dibuat berbentuk silinder 

(15cmx30cm) 

11. Komposisi Campuran pada penelitian ini menggunakan resin epoksi yang 

bervariasi yaitu 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% dari berat material. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Agar dapat mengetahui nilai kuat tekan tertinggi pada campuran pasir sungai 

yang ada dipasaran dengan variasi resin epoksi dengan rasio volumetrik 5%, 

10%, 15%, 20%, dan 25% 
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b. Agar dapat memberikan pengetahuan mengenai pengaruh rasio volume resin 

epoksi terhadap kekuatan campuran mortar polimer. 

1.6 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bahan dan Konstruksi 

Universitas Tanjung Pura Pontianak. 

 


